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Lampiran 1. Identitas Responden 

No Nama 
Umur  Tingkat  Pekerjaan 

Jumlah 
Tanggungan 

Luas Lahan  
Status 

Kepemilikan  
Produksi 

Gabah 

(Tahun) Pendidikan   (Orang)  (Ha) Lahan (kg) 

1 A. Firman  44 SMA Petani 2 0,25 Milik 2200 

2 Hakkang 46 SMP Petani 4 0,20  Milik 1900 

3 Abdullah 42 SMA Petani 4 0,15 Milik 1580 

4 M. Arfah 41 SMA Buruh 3 -   - 

5 Nurthalib 39 SMA Petani 2 0,11 Milik 1150 

6 Sattar 34 SMA Buruh 4 -   - 

7 Ismail 46 SMP Petani 4 0,08 Milik 650 

8 Usman 36 SMA Petani 5 0,24 Milik 2300 

9 Ramli 41 SMA Petani 7 0,10 Milik 1120 

10 A. Feni 34 SMA Wiraswasta 3 -   - 

11 Alimuddin 40 SMP Petani 5 0,22 Milik 2000 

12 Wahyudi 42 Perguruan Tinggi PNS 3 -   - 

13 Darwis 25 Perguruan Tinggi Wiraswasta 2 0,10 Milik 990 

14 Mansur 38 SMP Buruh 3 -   - 

15 Abd. Karim 36 SMA Petani 3 0,20 Milik 2200 

16 Muhajir 33 SMA Petani 4 0,13 Milik 1325 

17 Ambo Tang 53 SD Petani 4 0,04 Milik 425 

18 Sudarmi 39 Perguruan Tinggi PNS 6 -   - 

19 Lukman 33 SMA Petani 3 0,25 Milik 2300 

20 Alamsyah 35 Perguruan Tinggi Wiraswasta 4 -   - 

21 Suhabir 51 SD Petani 4 0,07 Milik 600 

22 Ukkas 45 SMP Petani 3 0,23 Milik 2250 

23 Herman 34 SMA Pedagang 2 -   - 

24 Renal 30 SMA Petani 3 0,16 Milik 1490 



 
 

25 Maddi 50 SD Petani 4 0,15 Milik 1425 

26 Hamka 47 Perguruan Tinggi PNS 5 0,09 Milik 900 

27 Hj. Nurha 43 SMP Pedagang 3 -   - 

28 Tuwo 54 SD Petani 4 0,06 Milik 850 

29 Arwin 38 Perguruan Tinggi PNS 4 -   - 

30 Sappewali 43 SMA Petani 3 0,22 Milik 2050 

31 Anton 41 Perguruan Tinggi PNS 4 -   - 

32 Asdar  37 Perguruan Tinggi PNS 2 -   - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 2. Luas Lahan Sawah Responden Yang Beralihfungsi Ke Perumahan 

No Nama 
Asal Mula Lahan 

Sawah 
 Luas Lahan Dulu 

(Ha)  
 Luas Lahan Sekarang 

(Ha) 
Tahun 

Penjualan 
Luas Penjualan Lahan 

(Ha) 

1 A. Firman  Warisan 0,35 0,25 2010 0,10 

2 Hakkang Warisan 0,45 0,20  2012 0,25 

3 Abdullah Warisan 0,30 0,15 2012 0,15 

4 M. Arfah Warisan 0,20 - 2011 0,20 

5 Nurthalib Warisan 0,26 0,11 2010 0,15 

6 Sattar Warisan 0,10 - 2011 0,10 

7 Ismail Warisan 0,21 0,08 2011 0,13 

8 Usman Warisan 0,50 0,24 2010 0,26 

9 Ramli Warisan 0,25 0,10 2011 0,15 

10 A. Feni Warisan 0,08 - 2010 0,08 

11 Alimuddin Warisan 0,29 0,22 2010 0,07 

12 Wahyudi Warisan 0,04 - 2010 0,04 

13 Darwis Warisan 0,18 0,10 2012 0,08 

14 Mansur Warisan 0,15 - 2011 0,15 

15 Abd. Karim Warisan 0,25 0,20 2012 0,05 

16 Muhajir Warisan 0,28 0,13 2012 0,15 

17 Ambo Tang Beli 0,16 0,04 2012 0,12 

18 Sudarmi Warisan 0,09 - 2010 0,09 

19 Lukman Warisan 0,31 0,25 2012 0,06 

20 Alamsyah Warisan 0,12 - 2010 0,12 

21 Suhabir Beli 0,28 0,07 2012 0,21 

22 Ukkas Warisan 0,40 0,23 2013 0,17 

23 Herman Warisan 0,07 - 2011 0,07 

24 Renal Warisan 0,24 0,16 2013 0,08 



 
 

25 Maddi Beli 0,20 0,15 2012 0,05 

26 Hamka Beli 0,19 0,09 2012 0,10 

27 Hj. Nurha Warisan 0,11 - 2010 0,11 

28 Tuwo Beli 0,16 0,06 2013 0,10 

29 Arwin Warisan 0,15 - 2010 0,15 

30 Sappewali Warisan 0,30 0,22 2012 0,08 

31 Anton Warisan 0,20 - 2010 0,20 

32 Asdar  Warisan 0,06 - 2010 0,06 

Rata-rata 0,22 0,15 2011 0,12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN FOTO 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

  

 



 
 

 
 

 

 

 

 


